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Abstract— To support coaching in swimming training for Air Force Academy cadets, in addition to
good facilities, appropriate coaches are also needed to make swimming coaching maximum. For this
reason, it is necessary to conduct research on the needs of swimming coaches through workload analysis,
so that the need for the appropriate number of swimming coaches is known. The metode used in this
study is the Workload Analysis Method, which is a method that pays attention to a person's workload to
do a job in a company or other. The workload standard used in this study is Perkasau/123/X11/2012
that the average ability standard for gumil/gadik/lecturer/instructor in one day teaching four subjects
and the work standard per year is 1248 hours. From this study, it is known that the average workload
of swimming instructors exceeds the established work standard of 1428.35, so it is necessary to add one
swimming instructor.

Keywords— Workload

Abstrak— Untuk menunjang pembinaan dalam pelatihan renang kepada Taruna Akademi Angkatan
Udara, selain fasilitas yang baik, juga diperlukan pelatih yang sesuai untuk membuat pembinaan
renang menjadi maksimal. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap kebutuhan pelatih renang
melalui Analisa beban kerja, sehingga diketahui kebutuhan jumlah pelatih renang yang sesuai. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Workload Analysis yaitu sesuatu metode yang
memperhatikan beban kerja seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan dalam sebuah perusahaan
atau lainnya. Standar beban kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perkasau/123/X11/2012
bahwa standar kemampuan rata-rata untuk gumil/gadik/dosen/instruktur dalam satu hari mengajar
empat mata pelajaran dan standar kerja per tahun adalah 1248 jam. Dari penelitian ini diketahui
bahwa rata-rata beban kerja instruktur renang melampaui standar kerja yang telah ditetapkan yaitu
1428.35, sehingga perlu adanya penambahan satu orang instruktur renang.

Kata Kunci— Beban Kerja

. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akademi Angkatan Udara merupakan lembaga pendidikan tinggi di TNI AU yang
membentuk dan mencetak calon perwira muda yang mempunyai aspek tanggap, tanggon dan
trengginas dalam arti lain memiliki keunggulan dibidang akademis, kepribadian dan kesemaptaan
jasmani. Pendidikan pertama dan dasar berada di Akademi Militer, Magelang, lalu dilanjutkan di
Akademi Angkatan Udara, Yogyakarta. Dalam proses pendidikan yang keras serta tepat akan
menghasilkan seorang perwira muda yang dibutuhkan untuk bangsa dan TNI AU. Waktu bagi
seorang taruna untuk lulus menjadi perwira TNI AU di Akademi Angkatan Udara adalah 4 tahun.
Seluruh Taruna dibentuk agar dapat memiliki jiwa yang sapta marga, selain itu para Taruna
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dituntut memiliki kepribadian yang tanggap, tanggon, dan trengginas, agar dapat memenuhi
kebutuhan TNI Angkatan Udara.

Departemen Jasmani Militer AAU adalah tempat pengolahan pembinaan jasmani militer di
Akademi Angkatan Udara salah satunya olahraga renang, pada saat ini prestasi renang masih
belum optimal, kontingen Taruna AAU dalam perlombaan piktar tahun 2017 rata rata
mendapatkan mendali perak, piktar tahun 2019 kontinen AAU mendapatkan hal yang tidak jauh
berbeda, dan piktar tahun 2022 kontinen AAU rata rata mendapatkan mendali perak.

Untuk menunjang pembinaan dalam pelatihan renang kepada Taruna Akademi Angkatan
Udara, selain fasilitas yang baik juga diperlukan pelatih yang sesuai untuk membuat pembinaan
renang menjadi maksimal. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap kegiatan pelatih renang
melalui Analisa beban kerja, sehingga diketahui kebutuhan jumlah pelatih renang yang sesuai.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yaitu, berapa kebutuhan pelatih
renang di Akademi Angkatan Udara ? Batasan masalah yang digunakan dalam penelitan ini
adalah :

a. Penelitian hanya dilakukan pada pelatih renang yang berada di kolam renang Tirta
Krida.
b. Beban kerja pelatih dalam melatih Taruna Akademi Angkatan Udara.

Sebagai masukan kepada Departemen Jasmil dalam mempertimbangkan kebutuhan jumlah
pelatih untuk menunjang semua pembinaan yang diberikan kepada Taruna Akademi Angkatan
Udara. Manfaat penelitian ini ditujukan untuk :

a. Taruna.

Taruna mendapatkan pembinaan renang secara maksimal dari pelatih renang saat
melakukan pelatihan atau pembinaan renang di kolam renang Trita Krida.

b. Departemen Jasmil.

Memperkirakan jumlah pelatih renang Akademi Angkatan Udara sehingga mengurangi
beban kerja pelatih dan memaksimalkan pelatihan yang diberikan.

I1. LANDASAN TEORI

ANALISA KEBUTUHAN

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan Yenni Salim (2002)
menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut :

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan
sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya,
dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian bagian, penelaahan bagian-bagian
tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan
pemahaman secara keseluruhan.

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah
secara seksama.
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d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis sampai terbukti
kebenarannya melalui beberapa kepastian.

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah ke dalam bagian-bagiannya berdasarkan
metode yang konsisten untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Suharso dan Ana Retnoningsih (2005),
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional (2005) menjelaskan bahwa
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

PELATIH

Pelatih adalah seorang yang professional yang tugasnya membantu olahragawan dan tim
dalam memperbaiki penampilan olahraga. Karena pelatih adalah suatu profesi, maka sebaiknya
pelatih harus dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan standar ukuran profesional yang
ada. Sedangkan yang sesuai dengan profesi adalah pelatih harus dapat memberikan pelayanan
pelatihan sesuai dengan perkembangan mutakhir pengetahuan ilmiah dibidang yang ditekuni
menurut Pate Rotella Sanusi Hasibuan Dkk, 2009:8 seorang pelatih dalam menjalankan
profesinya memerlukan falsafah, falsafah merupakan pegangan dalam menjalankan tugasnya.

ANALISA BEBAN KERJA

Analisa beban kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan
atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu, atau dengan kata
lain analisis beban kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah personalia dan berapa jumlah
tanggung jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan kepada seorang petugas. Analisis beban
kerja bertujuan untuk menentukan berapa jumlah pegawai yang dibutuhkan untuk merampungkan
suatu pekerjaan dan berapa jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang dapat dilimpahkan
kepada seorang pegawai, atau dapat pula dikemukakan bahwa analisis beban kerja adalah proses
untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan
beban kerja dalam waktu tertentu. Dengan cara membagi isi pekerjaan yang mesti diselesaikan
oleh hasil kerja rata-rata satu orang, maka akan memperoleh waktu yang dibutuhkan untuk
merampungkan pekerjaan tersebut. Atau akan mempperoleh jumlah pegawai yang dibutuhkan
melalui jumlah jam kerja setiap pegawai tersebut.

I11. METODE/MODEL YANG DIUSULKAN

Metodologi Penelitian.

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Workload Analysis
yaitu sesuatu metode yang memperhatikan beban kerja seseorang yang melakukan sebuah
pekerjaan dalam sebuah perusahaan atau lainnya.

Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut :

a. Interview.
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab kepada pelatih renang di
kolam renang Tirta Krida untuk mendapatkan data yang akurat terkait dengan
pengambilan data yang dilakukan.

b. Dokumen.
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Metode ini dilakukan sebagai pengumpulan data hasil piktar dari tiga tahun terakhir untuk
mengetahui jumlah pelatih yang dibutuhkan di Akademi Angkatan Udara

Kerangka Penelitian.

Kerangka penelitian adalah urutan langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penulisan
tugas akhir. Kerangka penelitian dapat disusun berdasarkan bagan berikut

Identifikasi Masalah

Kurangnya pelatih renang dalam setiap bagian bagian pelombaan piktar
renang

v
Rumusan Masalah

Berapa kebutuhan pelatih renang di Akademi Angkatan Udara ?

v

Tujuan Penelitian

Menganalisa kebutuhan pelatih renang di Akademi Angkatan Udara
untuk meningkatkan hasil piktar pada tahun berikutnya

v v

[ Studi lapangan ] [ Studi Pustaka ]

| |
v

Dokumen < Pengumpulan Data
Hasil Piktar ¥

Olah Data 4>[ Metode Workload ]
v

Analisa Data

v

Kesimpulan
Dan Saran
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Keterangan dari kerangka penelitian di atas adalah sebagai berikut:

a.

Identifikasi Masalah.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah prestasi kontingen renang taruna AAU kurang
optimal, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah keberadaan pelatih renang.

Rumusan Masalah.
Pembahasan masalah pada penelitian ini adalah berapakah kebutuhan pelatih renang di
AAU.

Tujuan Penelitian.
Pada penelitian ini yang menjadi tujuan utamanya adalah menganalisa kebutuhan pelatih
renang di AAU untuk meningkatkan hasil piktar pada tahun berikutnya.

Studi Pustaka.
Guna melengkapi data penelitian dilaksanakan studi pustaka dilakukan dengan cara
mencari referensi, Informasi itu melalui internet.

Studi Lapangan.

Untuk melengkapi data penelitian untuk mengetahui hasil piktar dari tahun ke tahun,
sarana dan prasarana yang ada di AAU, dan personil yang bertugas sebagai instruktur
renang.

Pengumpulan Data.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara interview kepada pelatih renang tentang
aktifitas yang dilaksanakan dalam satu tahun.

Olah Data.
Olah data dilakukan dengan cara menghitung beban kerja instruktur renang menggunakan
metode Workload Analysis.

Analisa Data.

Analisa data dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata beban kerja instruktur
renang dengan ketentuan beban kerja yang telah ditentukan sehingga didapatkan
kebutuhan jumlah instruktur AAU.

Kesimpulan dan Saran.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah berupa beban kerja instruktur renang dan kebutuhan
jumlah instruktur renang AAU

Analisa Kebutuhan Pelatih Renang dengan Metode Analisa Beban Kerja di Akademi Angkatan Udara
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IV. HASIL/IMPLEMENTASI MODEL DAN PEMBAHASAN

PENGUMPULAN DATA
Tinjauan Terhadap Objek Penelitian

a. Departemen Jasmani Militer AAU (Depjasmil AAU).

Depjasmil AAU adalah staf Gubernur AAU bertugas menyusun perencanaan,
menyelenggarakan materi pengajaran/latihan dan evaluasi, serta melaksanakan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam lingkup tugas pendidikan jasmani
dan kemiliteran serta terapannya. Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut, Depjasmil
mempunyai tugas kewajiban sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Merencanakan dan merumuskan program kerja dan anggaran Departemen Jasmil.
Merencanakan dan menyajikan materi pengajaran pendidikan jasmani, kemiliteran
dan terapannya serta merencanakan/menentukan kebutuhan instruktur sesuai dengan
kualifikasi yang diperlukan.

Merencanakan dan mengembangkan komponen-komponen pengajaran/latihan yang
berkaitan dengan lingkup tugasnya.

Merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil pengajaran/latihan yang berkaitan
dengan lingkup tugasnya.

Mengadakan koordinasi dan kerja sama dengan instansl terkait dalam hal
perencanaan, penyelenggaraan pengajaran dan evaluasi sesuai dengan lingkup
tugasnya.

Menyelenggarakan pembinaan terhadap personel dalam tanggung jawabnya dan
mengadakan pemeliharaan perawatan materiil/inventaris departemen yang menjadi
tanggung jawabnya.

Mengajukan pertimbangan dan saran kepada Gubernur AAU mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan lingkup tugasnya.

Membuat laporan kepada pimpinan secara rutin sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan mengenai pelaksanaan program kerja dan anggaran, tugas dan hal lain
yang dianggap perlu yang terjadi pada departemen dalam tanggung jawabnya

b. Kegiatan Pembelajaran Olahraga Renang.

1)

2)

Pelajaran olahraga renang militer. Pelajaran renang militer dilaksanakan seminggu
dua kali yaitu hari selasa dan kamis mulai jam 15.30 sampai 17.20, wajib diikuti oleh
seluruh taruna yang dilaksanakan pada semester 2.

Pelajaran renang umum. Dalam rangka untuk persiapan Piktar taruna diberikan
pelajaran renang umum Yyaitu terutama untuk perlombaan renang perorangan dan
regu, pelajaran ini merupakan pelajaran tambahan yang di bentuk untuk
meningkatkan kemapuan pada taruna yang memiliki kopel renang untuk mengahapi
Piktar Akademi TNI. Pelajaran ini dilaksanakan seminggu dua kali pada hari rabu
dan jumat mulai 15.30 sampai 17.20.
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c. Instruktur dan Pembantu Instruktur
Untuk menunjang kegiatan yang dilakukan Depjasmil dalam olahraga renang, peran
dari para pelatih untuk olahraga renang sangat menentukan pembinaan renang di AAU.
Saat ini untuk pelatih yang mempunyai sertifikat instruktur renang nasional hanya dua
orang yaitu:

1) Kolonel Kes Triwigati
2) Peltu Sukiran

Untuk menunjang kegiatan-kegiatan yang berada di AAU terutama pada bidang
olahraga renang yang berkaitan dengan Depjasmil. Beban kerja para pelatih renang sangat
menentukan pekerjaan yang dilakukan dapat bekerja dengan baik dalam kegiatan rutin
yang dilaksanakan berjalan secara efektif dan efisien.

d. Sarana dan Prasarana Olahraga Renang.
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang olahraga renang :
1) Kolam renang besar
2) Kolam renang Kecil
3) Filter air
4) Mesin sirkulasi
5) Pull buoy
6) Finsswim
7) Kickboard
8) Ruang bilas dan ganti baju
9) Loker penyimpanan barang
10) Toilet

PENGOLAHAN DATA
Pengelompokan dan Pengurutan Data

Data yang didapat saat dilakukan wawancara terhadap pelatih renang pada kegiatan yang
dilakukan secara rutin. selanjutnya dikelompokan dan diurutkan sesuai dengan urutan harian,
mingguan, bulanan, triwulan, semester dan tahunan.

Mengitung Waktu Pelaksanaan Kegiatan.

Dengan melihat dari waktu yang diperlukan untuk setiap kegiatan harian, mingguan, bulanan,
triwulanan, semester dan tahunan, kemudian dihitung beban kerjanya dengan mengkalikan
jumlah kegiatan kali jumlah satu tahun kali waktu yang dibutuhkan.

ANALISA DATA

Hasil perhitungan beban kerja perorangan yang telah dihitung tersebut diatas selanjutnya
direkap menjadi satu tabel, kemudian dihitung jam kerja efektif sesuai dengan ketentuan
peraturan kepala staf angkatan udara nomor Perkasau/123/X11/2012 tanggal 3 desember 2012..
Hasil perhitungan beban kerja adalah sesuai dengan tabel 4.1 tersebut di bawah ini.

Analisa Kebutuhan Pelatih Renang dengan Metode Analisa Beban Kerja di Akademi Angkatan Udara
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Tabel 1. Perhitungan Beban Kerja

o N | T
1 Kolonel Kes Triwigati Handayani 1982.50 1387.75
2 Peltu Sukiran 20735 1451.45
3 Serka Edi 2065.5 1445.85

Berdasarkan peraturan seperti perkasau diatas bahwa standar kemampuan rata-rata untuk
gumil/gadik/dosen/instruktur dalam satu hari mengajar empat mata pelajaran dan standar kerja
per tahun adalah 1248 jam. Dengan demikian dari tabel 4.1 tersebut diatas dapat diketahui bahwa
beban kerja instruktur renang melampaui standar kerja yang telah ditetapkan.

Total Pelatih Berjumlah 8 Orang.

Beban kerja Serka Edi mewakili 6 pelatih lainnya (mempunyai volume beban kerja yang hampir
sama).

Jumlah kelebihan dari beban kerja para pelatih renang adalah :
(1387.75 - 1248) + (1451.45 — 1248) + ((1445.85 — 1248) x 6)= 1187,1

Total beban kerja yang berlebih dari para pelatih adalah
1187,1
1248

Dengan demikian diketahui bahwa beban kerja instruktur renang AAU rata-rata melebihi
ketentuan, untuk itu perlu di tambah satu orang instruktur sehingga kelebihan beban kerja sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

= 0,95( dibulatkan jadi 1 orang)

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang didapat dari wawancara dengan para pelatih renang, setelah
melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisa terhadap beban kerja para pelatih renang dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Dari hasil pengukuran yang telah didapatkan bahwa beban kerja efektif instruktur
renang di AAU berjumlah 1187,1 jam pertahun. Sedangkan ketentuan beban instruktur
di satuan pendidikan adalah 1248 jam pertahun.

b. Total Pelatih renang AAU saat ini berjumlah 8 Orang, sehingga perlu penambahan satu
orang pelatih untuk membagi beban kerja agar sesuai dengan ketentuan.
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